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Abstrak : Penelitian ini mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
proses belajar ekonomi yang distimulasi dari munculnya isu bahwa perkembangan 
berpikir kreatif siswa kurang diperhatikan dalam pendidikan formal, padahal 
berpikir kreatif sangat penting dalam perkembangan potensi siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses 
belajar ekonomi di kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak. Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MIPA 3 yang berjumlah 38 siswa 
dan guru pengampuh matapelajaran lintas minat ekonomi. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen wawancara dan lembar observasi. Hasil 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang paling banyak 
dicapai adalah keterampilan berpikir lancar, sedangkan keterampilan berpikir 
luwes, keterampilan berpikir original, dan keterampilan memerinci masih sangat 
kurang dicapai oleh siswa.  
 
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Proses Belajar Ekonomi. 
 
Abstract : This study on the creative thinking abilities of students in the learning 
process stimulated the economy of the emergence of the issue that the 
development of creative thinking of students less attention in formal education, 
while creative thinking is very important in the development of students' potential. 
This study aims to determine students' ability to think creatively in the process of 
studying economics in class XII Mathematics 3 SMA Negeri 4 Pontianak. This 
research is descriptive qualitative approach. Sources of data in this study were all 
students of class XII Mathematics 3 totaling 38 students and teachers across 
pengampuh matapelajaran economic interests. Data were collected using 
interviews and observation sheet instruments. The results showed that the 
students' ability to think creatively most accomplished is thinking skills smoothly, 
while the flexible thinking skills, thinking skills original, and detailing skills still 
lacking achieved by students. 
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endidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. 
Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut 
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini 





tentang Sistem Pendidikan Nasional,  pendidikan diartikan sebagai usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan pendidikan nasional suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan drinya, masyarakat 
bangsa dan negara. 
          Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serata bertanggung 
jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
          Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional  No. 20 Tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar pada suatu lingkungan belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan 
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 
pelajaran. 
         Ditinjau dari aspek kehidupan manapun, kebutuhan akan kreativitas 
sangatlah terasa. Kita mengahadapi macam – macam tantangan, baik dalam 
bidang ekonomi, kesehatan, politik, maupun dalam bidang budaya dan sosial. 
Gambaran yang sama dalam bidang pendidikan, Penekanannya lebih pada hafalan 
dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal – soal yang diberikan. Proses 
– proses pemikiran tinggi termasuk berpikir kreatif jarang di latih. Hal ini tidak 
hanya terjadi di Indonesia tetapi juga di negara – negara lain, sebagai mana 
dinyatakan oleh Guilford (1950) dalam pidato pelantikannya sebagai presiden dari 
American Psycological Association, bahwa “Keluhan yang paling banyak saya 
dengar mengenai lulusan perguruan tinggi kita ialah bahwa mereka cukup mampu 
melakukan tugas – tugas yang diberikan dengan menguasai teknik – teknik yang 
di ajarkan, namun mereka tidak berdaya jika dituntut memecahkan masalah yang 
memerlukan cara – cara yang baru.” 
         Crow & Crow menjelaskan ada dua jenis berpikir pada individu, yaitu 
berpikir reflektif dan berpikir kreatif. Berpikir reflektif merupakan sebuah 
kemampuan siswa dalam menyeleksi pengetahuan yang telah dimiliki dan 
tersimpan dalam memorinya untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi 
untuk mencapai tujuan – tujuannya, sedangkan berpikir kreatif merupakan sebuah 
kemampuan siswa untuk melahirkan dan pengungkapan sesuatu yang unik, 
berbeda dari hal – hal pada umumnya, orisinal, indah, baru, efesien, tepat sasaran, 
dan tepat guna.  
          Berkenaan dengan pendapat Guilford dan Crow & Crow penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif siswa Sekolah Menengah 
Atas sebelum mereka memasuki perguruan tinggi. Peniliti memandang berpikir 
kreatif sangat diperlukan siswa karena dengan berpikir kreatif siswa bukan hanya 
sekedar untuk memahami pengetahuan tetapi lebih kepada melahirkan ide ide 




hadapi pada proses belajar khusus nya mata pelajaran ekonomi. Menurut Mankiw 
(2000 : 3) “Ilmu Ekonomi pada dasarnya adalah studi tentang bagaimana 
masyarakat mngelola sumber  sumber daya yang selalu terbatas atau langka.” 
Sedangkan menurut Samuelson (1993 : 5) “Ilmu Ekonomi merupakan suatu studi 
tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memilih cara menggunakan sumber 
daya yang langka dan memiliki beberapa alternatif penggunaan, dalam rangka 
memproduksi berbagai komoditi, untuk kemudian menyalurkannya, baik saat ini 
mapun dimasa depan, kepada berbagai individi dan kelompok yang ada dalam 
suatu masyarkat.” 
           Kemampuan berpikir kreatif memang sangat dibutuhkan oleh manusia 
dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman. Perkembangan teknologi 
dan informasi pada saat ini tidak dapat dipungkiri merupakan buah dari 
kemampuan berpikir kreatif manusia. Manusia yang dibekali akal, budi dan karsa 
menciptakan perubahan-perubahan terhadap pengetahuan yang  ada  dan  
mengimplementasikan nya  untuk  memecahkan  masalah-masalah yang dihadapi.  
          Torrance (dalam Susanto 2014 : 109 - 110) menganggap bahwa berpikir 
kreatif merupkan sebuah proses yang melibatkan unsur – unsur orisinalitas, 
kelancaran, fleksibelitas, dan elaborasi. Dikatakan lebih lanjut bahwa berpikir  
kreatif merupakan sebuah proses menjadi sensitif atau sadar terhadap masalah – 
masalah , kekurangan, dan celah – celah didalam pengetahuan yang untuknya tidak 
ada solusi yang dipelajari, membawa serta informasi yang ada dari gudang  memori 
atau sumber – sumber eksternal, mendefinisikan  kesulitan atau mengidentifikasi 
unsur – unsur yang hilang, mencari solusi – solusi, menduga, menciptakan alternatif 
– alternatif  tersebut, menyempurnakan dan akhirnya mengkomunikasikan hasil – 
hasilnya. Komponen berpikir kreatif, menurut Munandar (dalam Susanto 2014:111) 
, sedikitnya meliputi fluency (keterampilan berpikir lancar), flexibility(keterapilan 
berpikir luwes), originality (keterampilan berpikir orisinil), dan elaboration 
(keterampilan memerinci). 
           Dari pendapat ahli diatas, komponen atau indikator berpikir kreatif peneliti 
menggunakan indikator  berpikir kreatif menurut Munandar meliputi fluency 
(keterampilan berpikir lancar), flexibility(keterapilan berpikir luwes), 
elaboration(keterampilan berpikir orisinil), dan originality (keterampilan 
memerinci). 
           Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 4 Pontianak, dari 3 kelas MIPA pada kelas XII  
mendapatkan mata pelajaran lintas minat IPS, salah satunya yaitu mata pelajaran 
lintas minat ekonomi. Untuk membatasi objek permasalahan, peneliti hanya 
mengambil satu kelas yang dianggap merupakan kelas pilihan yaitu kelas XII 
MIPA 3, yang  diharapan kelas pilihan ini mampu untuk berpikir secara kreatif 
dengan kebiasaan mereka untuk mengerjakan soal soal yang rumit dan 
permasalahan yang mereka hadapi pada saat proses belajar berlangsung 
khususnya mata pelajaran peminatan, seharusnya mereka lebih untuk berpikir 
kreatif pada proses belajar ekonomi yang hanya merupakan salah satu kelompok 
mata pelajaran lintas minat,  tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan ditemukan 
bahwa masih terdapat siswa yang kurang dalam berpikir kreatif, dari 38 siswa 




melakukan hal-hal yang tidak biasanya dalam memecahkan masalah yang mereka 
hadapi dan peneliti juga menemukan banyak siswa yang harus dibimbing untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga ada siswa yang pintar tapi tidak 
berani mengeluarkan pendapat karena malu, tidak percaya diri dan takut salah, 
dan seringkali ditemukan siswa bermasalah dengan kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas seperti menunggu jawaban dari teman dan tidak mau berpikir untuk 
menyelesaikan soal ataupun masalah yang mereka hadapi dan juga ditemukan 
beberapa siswa yang hanya menggunakan satu cara untuk menyelesaikan sebuah 
soal, padahal ada beberapa cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah 
dalam sebuah soal. 
           Alasan peneliti memilih SMA Negeri 4 Pontianak dan kelas XII MIPA 3 
sebagai objek dalam penelitian ini karena peserta didik kelas XII MIPA 3 sebagai 
kelas lintas minat memiliki keunggulan dalam perolehan hasil belajarnya. 
Menurut Agus Nggeramanto (2003 : 179) Berpikir kreatif tumbuh subur bila 
didukung oleh faktor personal dan situasional. Di antaranya adalah kemempuan 
kognitif, sikap yang terbuka, dan sifat yang bebas, otonom, dan percaya pada diri 
sendiri. 
          Meskipun kemampuan kognitif siswa bersifat positif dan hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta didik kelas XII MIPA 3 cukup baik, namun kondisi tersebut 
perlu mendapatkan perhatian ilmiah. Semestinya dengan keunggulan prestasi  
belajar (kognitif) nya siswa kelas XII MIPA 3 mampu untuk berpikir secara 
kreatif.  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Proses 




          Adapun tujuan dala penelitan ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
berfikir kreatip siswa kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak. Berdasarkan 
tujuan tersebut maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif, Menurut 
Nawawi (2012:67), metode deskriptif adalah “sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)”. bentuk 
penelitian yang digunakan adalah bentuk survey, dimana bentuk penelitian ini 
bertujuan untuk mencari data dan fakta-fakta untuk mengetahui “Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Dalam Proses Belajar Ekonomi Kelas XII MIPA 3 SMA 
Negeri 4 Pontianak”.       Adapun lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 4 
Pontianak Kelas XII MIPA 3, Jalan. Dr. Wahidin Sudirohusodo, Kalimantan 
Barat 78115, Indonesia. Adapun dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu, 
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli. Data ini diperoleh dengan cara  wawancara dan observasi. Pada penelitian ini 
data primer adalah hasil dari wawancara dan observasi kepada siswa kelas XII 
MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak, dan Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung atau melalui pihak lain. Data sekunder yang digunakan 




ekonomi dikelas XII MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak. Adapun yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 4 
Pontianak yang berjumlah 38 siswa dan guru mata pelajaran ekonomi kelas XII 
MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ni 
adalah teknik komunikasi langsung dan teknik observasi langsung, alat yang 
dipergunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi dan pedoman wawancara.  Instrumen penelitian di validasi oleh dua 
orang dosen pembimbing skripsi dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Teknik analisis data pada penelitian ini melalui,  
Reduksi Data (data reduction) 
          Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Pada penelitian yang dilakukan di SMA 
Negeri 4 kelas XII MIPA 3 Pontianak data lapangan dituangkan dalam uraian 
laporan secara terperinci dan lengkap.  
          Data dan laporan yang telah didapat dari laporan kemudian direduksi, 
dirangkum, kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih 
yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya mengenai kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Pada tahapan ini, setelah data dipilih kemudian 
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan 
kepada peneliti dalam menampilkan, menyajikan dan menarik kesimpulan 
sementara penelitian.  
Penyajian Data (data display) 
          Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah peniliti untuk dapat 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu data penelitian 
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini merupakan pengorganisasian 
data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas dan semakin mudah 
dipahami. Data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir 
menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesmpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi.  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
          Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilkukan, sejak pertama memasuki lapangan dan 
selama proses pengumpulan data, peniliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan mengenai kemampuan berpikir 
kreatif siswa dan  peniliti mengambil kesimpulan dari data yang di dapat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
          Berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi terhadap siswa kelas 
XII MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak peneliti tidak menggunakan perjenjangan 
nilai dalam menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa, karena peneliti 
mempunyai anggapan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat 




yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu, keterampilan berpikir lancar, 
keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinil, dan keterampilan 
memerinci yang menekankan pada proses belajar yang di lakukan oleh siswa yang 
terdiri dari 20 indikator. 
 
1. Keterampilan Berpikir Lancar (fluency) 
          Keterampilam berpikir lancar dalam penelitian ini meliputi mengajukan 
banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban, memberikan banyak 
cara atau saran, serta bekerja lebih cepat dan melakukan lebih bayak dari pada 
anak – anak lain. 
a. Mengajukan banyak pertanyaan  
Pada inikator ini terbagi menjadi 2 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 1 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
29 siswa / 76,32% siswa langsung menanyakan kepada guru atas penjelasan guru 
yang belum jelas, meskipun ada 6 siswa / 15,79% yang menyatakan bahwa 
mereka kadang – kadang dan 3 siswa / 7,90% tidak pernah menanyakan kepada 
guru atas penjelasan guru yang belum jelas hal ini disebabkan oleh tergantung 
pada suasana hati dan keadaan dalam kelas dan lebih memilih bertanya dengan 
teman yang di anggap lebih mengerti atas materi yang disampaikan guru. Hasil ini 
juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada 
guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang 
menyatakan bahwa siswa aktif untuk bertanya kepada guru atas penjelasan guru 
yang tidak jelas, sementara yang lainnya mendengarkan dan ada yang meminta 
penjelaan dari teman mereka atas materi yang tidak mereka pahami. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Zulfa Maslakhatul Makiyyah dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat di MA ASWAJA 
Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu “Hasil menunjukkan bahwa 
komponen kemampuan berpikir kreatif yang paling dominan adalah kefasihan 
(kelancaran)”. Dengan mengajukan banyak pertanyaan siswa sudah mampu untuk 
menghasilkan sebuah ide, hal ini sesuai dengan pendapat Torrance dalam Ahman 
Susanto (2014 : 102) yang menyatakan bahwa “Kelancaraan atau Fluency, yaitu 
kemampuan untuk menghasilkan sejumlah ide”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 2 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 27 siswa / 71,05% akan bertanya kepada guru 
meskipun materi yang disampaikan sudah jelas, hal ini disebabkan oleh rasa ingin 
tahu mereka dengan mengkaitkan pembelajaran yang lalu dan kehidupan sehari – 
hari mereka, meskipun terdapat 8 siswa / 21,05% yang menyatakan bahwa mereka 
kadang – kadang dan 3 siswa / 7,90%  tidak pernah untuk bertanya kepada guru 
hal ini terjadi karena tergantung pada apa yang terlintas pada pikiran mereka yang 
membuat mereka bertanya, rasa tidak percaya mereka dan takut disalahkan oleh 
gurunya serta rasa ingin tahu yang kurang membuat mereka tidak bertanya. Hasil 
ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti 
kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 
3, yang menyatakan bahwa terdapat siswa yang bertanya dengan mengkaitkan 




penjelasan dari guru. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Zulfa Maslakhatul Makiyyah dengan judul Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal 
Persamaan Kuadrat di MA ASWAJA Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 
2014/2015 yaitu “Hasil menunjukkan bahwa komponen kemampuan berpikir 
kreatif yang paling dominan adalah kefasihan (kelancaran)”. Dengan mengajukan 
banyak pertanyaan siswa sudah mampu untuk menghasilkan sebuah ide, hal ini 
sesuai dengan pendapat Torrance dalam Ahman Susanto (2014 : 102) yang 
menyatakan bahwa “Kelancaraan atau Fluency, yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan sejumlah ide”. 
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 3 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 21 siswa / 55,26% menyatakan bahwa mereka 
selalu menjawab pertanyaan dengan sejumlah jawaban dengan lancar, hal ini 
disebabkan oleh karena jika  mereka menjawab dengan lengkap dan lancar akan 
mendapatkan nilai tambah dan hal ini yang membuat mereka termotifasi untuk 
menjawab, meskipun terdapat 6 siswa / 15,79% yang menyatakan bahwa mereka 
kadang – kadang dan 11 siswa / 28,95% tidak pernah untuk menjawab dengan 
sejumah jawaban yang benar serta lancar, karena gugup dan takut salah sehingga 
membuat mereka menjawab dengan terbata – bata,serta rasa tidak percaya diri dan 
takut salah yang membuat mereka enggan menjawab. Hasil ini juga didukung oleh 
hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh 
mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan 
bahwa terdapat siswa yang dengan lancar menjawab pertanyaan dan adapula yang 
terbata – bata karena mereka gugup dan takut salah. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfa Maslakhatul 
Makiyyah dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X 
Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat di MA ASWAJA Ngunut 
Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu “Hasil menunjukkan bahwa 
komponen kemampuan berpikir kreatif yang paling dominan adalah kefasihan 
(kelancaran)”. Dengan menjawab sejumlah jawaban dengan benar dan lancar 
maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari keterampilan berpikir lancar hal ini 
sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan “Salah 
satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan berpikir lancar yaitu menjawab 
dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan dan lancar dalam mengungkapkan 
gagasan – gagasannya” 
c. Memberikan banyak cara atau saran 
Pada inikator ini terbagi menjadi 2 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 4 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
26 siswa / 68,42% menyatakan bahwa mereka tidak pernah memberikan banyak 
cara untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, karena malas untuk 
mengerjakan dan terpaku pada apa yang diperintahkan oleh guru, dan mereka 
meranggapan bahwa cukup satu cara saja yang penting benar, adapula 4 siswa / 
10,53% yang menyatakan bahwa mereka kadang – kadang  memberikan banyak 
cara (2 atau lebih) untuk menjawab soal yang diberikan guru, hal ini disebabkan 




21,05% yang menyatakan bahwa mereka memberikan banyak cara (2 atau lebih) 
untuk menjawab soal yang diberikan guru dan tidak terpaku pada soal yang 
diberikan  dan ingin mencoba dengan cara – cara lain. Hasil ini juga didukung 
oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh 
mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan 
bahwa siswa hanya mengerjakan dan terpaku dengan apa yang di perintahkan 
guru. Dengan memberikan banyak cara maka siswa sudah memiliki salah satu ciri 
dari keterampilan berpikir lancar hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar 
(1985 : 88) yang menyatakan “Salah satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan 
berpikir lancar yaitu menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 5 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 26 siswa / 68,42% menyatakan bahwa mereka 
memberikan saran kepada teman – teman untuk melakukan berbagi hal dalam 
diskusi kelompok, meskipun ada yang menyatakan bahwa 7 siswa / 18,42% 
kadang – kadang dan 5 siswa / 13,16% siswa tidak pernah memberikan saran 
kepada teman – temannya saat berdiskusi , hal ini disebabkan karena tidak berani 
dalam mengambil resiko yang membuat mereka takut untuk memberikan saran 
kepada teman – temannya. Hasil ini juga didukung oleh analisis hasil wawancara 
peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII 
MIPA 3, yang menyatakan bahwa siswa aktif dalam bekerja sama dan lebih 
senang untuk berdiskusi pada saat proses belajar. Dengan memberikan banyak 
cara maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari keterampilan berpikir lancar 
hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan 
“Salah satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan berpikir lancar yaitu 
mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah”. 
d. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak 
Pada inikator ini terbagi menjadi 4 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 6 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
27 siswa / 71,05% menyatakan bahwa mereka tidak pernah untuk mengerjakan 
soal yang ada di buku LKS mereka sebelum guru memerintahkan mereka untuk 
mengerjakannya, hal ini disebabkan oleh rasa tidak ingin tahu yang kurang 
membuat mereka enggan mengerjakan sesuatu tanpa diperintahkan, adapula 7 
siswa / 18,42% yang kadang – kadang mengerjakan soal tanpa harus 
diperintahkan oleh guru karna jika ada waktu luang dan keinginan untuk 
mengerjakannya, dan sebanyak 4 siswa / 10,53% menyatakan bahwa mereka 
selalu mengerjakan soal yang ada di LKS sebelum guru memerintahkan untuk 
mengerjakannya meskipun terkadang masih belum semua di jawab. Hasil ini juga 
didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru 
pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang 
menyatakan bahwa ada beberapa siswa yang hanya mengerjakan soal tanpa harus 
diperintahkan oleh gurunya. Dengan melakukan pekerjaan lebih cepat maka siswa 
sudah memiliki salah satu ciri dari keterampilan berpikir lancar hal ini sejalan 
dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan “Salah satu ciri 
perilaku siswa dalam keterampilan berpikir lancar yaitu bekerja lebih cepat dan 




          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 7 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 25 siswa / 65,79% menyatakan bahwa mereka tidak 
pernah untuk memberikan jawaban lebih dari satu atas pertanyaan atau soal dari 
guru, karena mereka beranggapan cukup satu saja yang penting benar dan rasa 
malas yang membuat mereka tidak ingin menjawab lebih dari satu jawaban, 
adapula sebanyak 3 siswa / 7,90% yang menyatakan bahwa mereka kadang – 
kadang memberikan jawaban lebih dari satu, hal ini disebabkan , jika mereka 
dalam keadaan rajin dan waktu mereka cukup untuk mengerjakannya dan 
sebanyak 10 siswa / 26,31% menyatakan mereka memberikan jawaban lebih dari 
satu (lebih dari yang diperintahkan) agar mendapat nilai tambah dari guru. Hasil 
ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti 
kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 
3, yang menyatakan bahwa ada beberapa siswa saja yang memberikan jawaban 
lebih dari yang diperintahkan. Dengan siswa telah melakukan lebih banyak dari 
apa yang yang diperintahkan guru maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari 
keterampilan berpikir lancar hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar 
(1985 : 88) yang menyatakan “Salah satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan 
berpikir lancar yaitu bekerja lebih cepat dan melaukan lebih banyak dari pada 
anak – anak lain”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 8 dapat 
disimpulkan yaitu sebanyak 23 siswa / 60,53% menyatakan bahwa mereka dapat 
menduga dengan cepat atas pertanyaan dari guru, meskipun terdapat 2 siswa / 
5,26% menyatakan kadang – kadang dan 3 siswa / 7,90% menyatakan tidak dapat 
menduga dengan cepat jawaban atas pertanyaan dari guru, karen nalar mereka 
kurang cepat untuk memproses sesuatu dan membutuhkan waktu untuk berpikir. 
Hasil ini juga didukung olehhasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti 
kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 
3, yang menyatakan bahwa siswa aktif dalam mengangkat tangan untuk 
memberikan jawaban langsung terhadap pertanyaan yang diberikan pada saat 
proses belajar. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Zulfa Maslakhatul Makiyyah dengan judul Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal 
Persamaan Kuadrat di MA ASWAJA Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 
2014/2015 yaitu “Hasil menunjukkan bahwa komponen kemampuan berpikir 
kreatif yang paling dominan adalah kefasihan (kelancaran)”. Dengan siswa telah 
mampu untuk berpikir cepat dalam menjawab pertanyaan dari guru maka siswa 
sudah memiliki salah satu ciri dari keterampilan berpikir lancar hal ini sejalan 
dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan “Salah satu ciri 
perilaku siswa dalam keterampilan berpikir lancar yaitu bekerja lebih cepat dan 
melaukan lebih banyak dari pada anak – anak lain”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 9 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 25 siswa / 65,79% menyatakan bahwa mereka tidak 
menunda – nunda untuk mengerjakan PR ataupun tugas yang diberikan oleh guru, 
meskipun terdapat 7 siswa / 18,42% menyatakan kadang – kadang menunda untuk 
mengerjakan PR ataupun tugas yang diberikan oleh guru dan 6 siswa / 15,79% 




hal ini disebabkan oleh kesibukan seperti ekstrakulikuler disekolah dan rasa tidak 
percaya diri akan jawaban mereka sehingga mereka menunda pekerjaannya untuk 
melihat pekerjaan temannya  terlebih dahulu. Hasil ini juga didukung oleh hasil 
observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata 
pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa 
dominan siswa mengerjakan PR dirumah dan telah siap untuk membahasnya dan 
hanya ada satu sampai 2 orang saja yang belum mengerjakan. Dengan siswa telah 
mampu untuk bekerja lebih cepat dengan tidak menunda – nunda pekerjaannya 
maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari keterampilan berpikir lancar hal ini 
sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan “Salah 
satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan berpikir lancar yaitu bekerja lebih 
cepat dan melaukan lebih banyak dari pada anak – anak lain”. 
 
2. Keterampilan Berpikir Luwes (flexibility) 
          Keterampilam berpikir lancar dalam penelitian ini meliputi menghasilkan 
gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dan mencari banyak alternatif 
atau arah yang berbeda – beda. 
a. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi 
Pada inikator ini terbagi menjadi 4 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 10 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
23 siswa / 60,53% menyatakan tidak pernah mempunyai tanggapan/ gagasan yang 
berbeda dengan apa yang di ungkapkan oleh teman – temannya, hal ini 
disebabkan karena tidak percaya diri, takut salah dan cendrung tidak ingin 
mencoba, namun adapula 7 siswa / 18,42% menyatakan kadang  - kadang 
mempunyai tanggapan/ gagasan yang berbeda dengan apa yang di ungkapkan oleh 
teman – temannya, jika kemauan dari dalam diri mereka untuk memberikan 
tanggapan, dan jika ada ketidak cocokan antara apa yang terpikir oleh nya berbeda 
dengan apa yang di ungkapkan temannya, dan sebanyak 8 siswa / 21,05% 
menyatakan mereka mempunyai tanggapan/ gagasan yang berbeda dengan apa 
yang di ungkapkan oleh teman – temannya, karena ingin mencoba sesuatu yang 
berbeda dengan apa yang dipikirkan orang lain. Hasil ini juga didukung oleh hasil 
observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata 
pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa 
sebagian sedikit siswa saja yang memberikan gagasan yang berbeda dan 
bervariasi atas penyampaian guru di papan tulis. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Torrance dalam Ahman Susanto (2014 : 102) yang menyatakan bahwa “ 
Keluwesan atau fleksibelitas yaitu kemampuan menghasilkan ide – ide beragam”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 11 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 30 siswa / 78,95% menyatakan tidak pernah 
memikirkan macam – macam cara yang berbeda – beda untuk menyelesaikan 
masalah atau soal yang diberikan guru, hal ini disebabkan oleh tidak adanya rasa 
ingin tahu dan tidak ingin mencoba, namun adapulan 8 siswa / 21,05% 
menyatakan mereka memikirkan macam – macam cara yang berbeda untuk 
menyeleaikan masalah atau soal yang diberikan guru. Hasil ini juga didukung oleh 
hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh 




bahwa hanya sebagian sedikit siswa saja yang berusaha untuk berpikir dan 
menumukan cara yang berbeda untuk menyelesaikan soal, dengan mencoret – 
coret buku catatan mereka untuk menyelesaikannya. Jika siswa telah memikirkan  
macam – macam cara yang berbeda maka siswa tersebut sudah memiliki salah 
satu ciri dari keterampilan berpikir luwes. Hal ini sesuai dengan pendapat 
pendapat Torrance dalam Ahman Susanto (2014 : 102) yang menyatakan bahwa “ 
Keluwesan atau fleksibelitas yaitu kemampuan menghasilkan ide – ide beragam”. 
b. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda – beda 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 12 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 30 siswa / 78,95% menyatakan mereka tidak pernah 
menggunakan alat disekitar mereka untuk menyelesaikan masalah mereka, namun 
ada 4 siswa / 10,53% menyatakan kadang –kadang menggunakan alat disekitar 
mereka untuk menyelesaikan masalah jika mereka melihat temannya dengan 
memanfaatkan barang – barang yang ada di sekitar, dan cendrung untuk 
mengikutinya selagi mereka dapat melakukannya, dan 4 siswa / 10,53% 
menyatakan mereka menggunakan alat yang bukan fungsinya untuk membantu 
mereka menyelesaikan masalah seperti menggunakan buku, kartu pelajar bahkan 
dasi untuk dijadikan penggaris, hal ini disebabkan karena terdorong oleh waktu 
yang membuat mereka harus memanfaatkan waktu dan barang – barang disekitar 
mereka. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara 
peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII 
MIPA 3, yang menyatakan bahwa hanya sebagian sedikit siswa saja yang 
memanfaatkan buku, kartu pelajar hingga dasi mereka untuk membantu mereka 
menyelesaikan masalah. Dengan keaktifan mereka untuk memikirkan hal – hal 
yang tidal lazim seperti menggunakan barang – barang yang bukan pada 
fungsinya maka siswa tersebut sudah memiliki salah satu ciri - ciri dari 
keterampilan berpikir luwes , hal ini sesuai dengan pendapat Utami Munandar 
(1985 : 89) yang menyatakan bahwa “Salah satu ciri perilaku siswa dalam 
keterampilan berpikir luwes yaitu memberikan aneka ragam penggunaan yang 
tidak lazim dari suatu objek”. 
 
3. Keterampilan Berpikir Orisinil (originality) 
          Keterampilam berpikir lancar dalam penelitian ini meliputi mampu 
mengungkapkan hal yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 
mengungkapkan diri dan mampu membuat kondisi yang tidak lazim dari bagian – 
bagian atau unsur – unsur. 
a. Mampu mengungkapkan hal yang baru dan unik 
Pada inikator ini terbagi menjadi 2 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 13 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
38 siswa / 100% menyatakan tidak pernah memberikan jawaban yang baru dan 
selalu mengikuti jalan keluar yang telah diberikan guru, hal ini sebabkan karena 
mereka tidak mau berpikir dan tidak berani mencoba serta takut salah membuat 
mereka enggan memberikan jawaban yang berbeda. Hasil ini juga didukung oleh 
hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada guru pengampuh 
mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan 




terpaku dan mengukuti jalan keluar yang diberikan oleh guru. Hasil penelitia ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ika Mustika Sari yang 
berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Pembelajaran 
Pendidikan Teknologi Dasar (PTD) Tahun 2016. Adapun perbedaan ini karena 
tempat penelitian dan mata pelajaran yang berbeda dengan pembelajaran 
teknologi dan didukung oleh perkembangan zaman siswa akan cendrung 
menghasilkan ide yang berbeda sebagaimana kemampuan berpikir kreatif yang 
tertinggi pada penelitian terdahulu yaitu originality. Jika siswa telah menghasilkan 
ide yang baru dan unik yang tak biasa nya maka siswa tersebut sudah memiliki 
salah satu ciri dari keterampilan berpikir Orisinil. Hal ini sesuai dengan pendapat 
pendapat Torrance dalam Ahman Susanto (2014 : 102) yang menyatakan bahwa 
“Orisinalitas atau originality yaitu kemampuan unuk menghasilkan ide yang tak 
biasa diantara kebanyakan atau jarang”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 14 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 28 siswa / 73,68% menyatakan mereka tidak pernah 
mencatat dengan kreasi yang unik agar dapat menarik perhatian guru dan teman – 
temannya untuk membacanya, hal ini disebabkan karena tidak adanya kemauan 
dan yang memotivasi mereka unuk mencatat dengan kreasi yang unik, namun 
terdapat 10 siswa / 26,32% siswa menyatakan bahwa mereka mencatat dengan 
kreasi yang unik agar dapat menarik perhatian guru dan teman – temannya untuk 
membacanya. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat 
dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa hanya sebagian sedikit siswa 
mencatat dengan rapi dan memberikan hiasan/ gambar pada cacatan mereka agar 
kelihatan menarik. Semakin kreatif seseorang maka keinginannya untuk 
memperindah akan semakin melekat pada dirinya, hal ini sejalan dengan pendapat 
Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan “Salah satu ciri perilaku siswa 
dalam keterampilan berpikir Orisinil yaitu memilih asimetri dalam gambar atau 
membuat desain”. 
b. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 15 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 30 siswa / 78,95% menyatakan mereka tidak pernah 
memikirkan cara/ mempertanyakan cara – cara yang lama dan memikirkan cara – 
cara yang baru, hal ini disebabkan karena mereka berpikir cara -  cara yang lama 
tidak penting baginya, dan mereka tidak mau berpikir dan mencoba untuk 
menemukan cara yang baru, namun terdapat 5 siswa / 13,16% yang menyatakan 
kadang – kadang memikirkan cara/ mempertanyakan cara – cara yang lama dan 
memikirkan cara – cara yang baru, jika situasi dengan rasa penasaran dan waktu 
memungkin mereka untuk berpikir, dan terdapat 3 siswa / 7,90% siswa 
menyatakan bahwa mereka memikirkan cara/ mempertanyakan cara – cara yang 
lama dan memikirkan cara – cara yang baru,karena didorong oleh rasa penasaran 
dan rasa ingin tahu. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat 
dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa hampir tidak ada siswa yang 
menanyakan cara – cara yang lama dan berpikir untuk menemukan cara yang 




memikirkan cara yang baru maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari 
keterampilan berpikir original, hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar 
(1985 : 89) yang menyatakan “Salah satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan 
berpikir original yaitu mempertanyakan cara – cara yang lama dan memikirkan 
cara – cara yang baru”. 
c. Mampu membuat kondisi yang tidak lazim dari bagian – bagian atau unsur – 
unsur 
         Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 16 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 23 siswa / 60,53% menyatakan mereka tidak senang 
untuk mencoba sesuatu, karena rasa malas yang ada pada diri mereka dan 
didorong dengan ketidak ingin tahuan mereka terhadap sesuatu, namun terdapat 7 
siswa/ 18,42% menyatakan mereka kadang – kadang senang untuk mencoba 
sesuatu dari pada mengamati, dan sebanyak 8 siswa / 21,05% menyatakan bahwa 
mereka senang untuk mencoba sesuatu dari pada mengamati, karena dengan 
mencoba mereka dapat memeperdalam wawasan, serta membuat mereka 
tertantang, dan mereka beranggapan jika hanya mengamati mereka belum puas 
dan merasa bosan. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat 
dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa jarang sekali siswa yang tertarik 
mencoba untuk menyelesaikan masalah di papan tulis, siswa lebih senang jika 
mereka mengamati penjelasan yang disampaikan oleh guru. Dengan siswa senang 
untuk mencoba maka perlahan – lahan akan terdorong siswa untuk berpikir, 
hingga pada akhirnya akan menciptakan ide – ide yang baru dan jarang 
ditemukan, hal ini sesuai dengan pendapat Torrance dalam Ahmad Susanto (2014 
: 102) yang menyatakan bahwa ” Orisinalitas atau originality yaitu kemampyan 
untuk menghasilkan ide tak biasa diantara kebanyakan atau jarang”. 
 
4. Keterampilan Memerinci (elaboration) 
          Keterampilam berpikir lancar dalam penelitian ini meliputi mampu 
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk dan menambah atau 
memerinci secara detail dari suatu objek, gagasan, situasi sehinga lebih menarik. 
a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk 
Pada inikator ini terbagi menjadi 2 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 17 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
29 siswa / 76,32% menyatakan tidak pernah mencari dan mengembangkan materi 
yang tidak di jelaskan oleh guru, hal ini disebabkan karena kurangnya rasa ingin 
tahu dan beranggapan bahwa catatan tidak terlalu penting, namun terdapat 3 siswa 
/ 7,90% menyatakan mereka kadang – kadang mencari dan mengembangkan 
materi yang tidak di jelaskan oleh guru, jika merasa cacatan mereka kurang 
lengkap dan ,mereka akan mencari materi jika akan menjawab soal, dan terdapat 6 
siswa / 15,79% menyatakan bahwa mereka mencari dan mengembangkan materi 
yang tidak di jelaskan oleh guru, karena ingin menambah wawasan mereka 
terhadap materi dan untuk menyelesaikan tugas/ soal yang di beriakn oleh guru. 
Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti 
kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 




diperintahkan guru untuk mencari dan hanya mencatat apa yang disampaikan 
guru, bahkan ditemukan ada yang tidak mencatat. Dengan siswa mencari dan 
mengembangkan materi mereka maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari 
keterampilan memerinci, hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 
88) yang menyatakan bahwa “Salah satu ciri perilaku siswa dalam 
keterampilanmemerinci yaitu mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah – langkah yang terperinci, 
dan mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 18 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 30 siswa / 78,95% menyatakan tidak pernah 
mempelajari lebih dari satu buku, karena cukup bagi mereka hanya menggunakan 
buku dari guru  dan mereka enggan menyibukkan diri untuk mrencari buku, 
namun terdapat 8 siswa / 21,05% yang menyatkan bahwa mereka mempelajari 
lebih dari satu buku, karena ingin menambah wawasan mereka terhadap materi 
yang mereka pelajari, dan biasanya untuk mencari jawaban atas soal – soal yang 
diberikan oleh guru. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat 
dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa siswa jarang sekali ditemukan 
siswa yang menggunakan buku lebih dari satu, dan hanya ada beberapa siswa saja 
yang menggunakan internet untuk mencari tahu. Dengan siswa mencari dan 
mengembangkan materi mereka maka siswa sudah memiliki salah satu ciri dari 
keterampilan memerinci, hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 
88) yang menyatakan bahwa “Salah satu ciri perilaku siswa dalam 
keterampilanmemerinci yaitu mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah – langkah yang terperinci, 
dan mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain”. 
b. Menambah atau memerinci secara detail dari suatu objek, gagasan, situasi 
sehinga lebih menarik 
Pada inikator ini terbagi menjadi 2 pertanyaan, yaitu : Berdasarkan hasil 
analisis penelitian pada pertanyaan nomor 19 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
23 siswa / 60,53% menyatakan tidak menyelesaikan tugas / soal dengan cara yang 
detail, karna mereka lebih senang dengan jawaban yang singkat, namun terdapat 4 
siswa/ 10,53% menyatakan mereka kadang – kadang mencatat dan menyelesaikan 
tugas / soal dengan cara yang detail, jika memiliki waktu dan keadaan yang 
memungkinkan mereka untuk memaparkan cara yang detail dalam menyelesaikan 
tugas / soal yang diberikan, dan terdapat 11 siswa / 28,95% siswa menyatakan 
bahwa mereka mencatat dan menyelesaikan tugas / soal dengan cara yang detail, 
agar memudahkan mereka mengevaluasi pelajaran untuk mengingatkan kembali 
pelajaran. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara peneliti kepada guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat 
dikelas XII MIPA 3, yang menyatakan bahwa siswa jarang sekali untuk 
menditailkan perhitungan maupun penjabaran hasil mereka. Semakin kuat 
perilaku memerinci yang siswa perlihatkan maka siswa tersebut sudah memiliki 
salah satu ciri dari keterampilan memerinci, hal ini sejalan dengan pendapat 
Utami Mudandar (1985 : 88) yang menyatakan bahwa “Salah satu ciri perilaku 




terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah – langkah 
yang terperinci, dan mencoba atau menguji detail – detail untuk melihat arah yang 
akan ditempuh”. 
          Berdasarkan hasil analisis penelitian pada pertanyaan nomor 20 dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 28 siswa / 73,68% menyatakan tidak pernah 
membuat catatan dengan penuh warna atau garis garis pada buku catatan mereka, 
hal ini di sebabkan karena kurangna rasa keindahan pada diri mereka dan 
kurangnya motivasi dari guru yang membuat mereka malas untuk menghiasi buku 
catatan mereka sehingga kelihatan menarik, meskipun terdapat 10 siswa / 26,32% 
menyatakan bahwa mereka membuat catatan dengan penuh warna atau garis garis 
pada buku catatan mereka, karena ketertarikan mereka pada keindahan. Hasil ini 
juga didukung oleh hasil observasi dan analisis hasil wawancara peneliti kepada 
guru pengampuh mata pelajaran ekonomi lintas minat dikelas XII MIPA 3, yang 
menyatakan bahwa sebagia sedikit siswa yang mencatat dengan tinta bolpoin yang 
berwarna warni agar kelihatan rapi dan unik. Semakin kuat rasa keindahan yang 
ada pada diri diri siswa maka siswa tersebut sudah memiliki salah satu ciri dari 
keterampilan memerinci, hal ini sejalan dengan pendapat Utami Mudandar (1985 : 
88) yang menyatakan bahwa “Salah satu ciri perilaku siswa dalam keterampilan 
memerinci yaitumempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan 
penampilana yang kosong atau sederhana”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
          Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses belajar ekonomi di kelas 
XII MIPA 3 SMA Negeri 4 Pontianak meliputi beberapa fokus penelitian : (1) 
Keterampilan Berpikir lancar, berdasarkan temuan penelitian pada indikator 
mengajukan banyak pertanyan dan indikator menjawab dengan sejumlah jawaban  
siswa sudah terlihat aktif untuk memberikan pertanyaan, serta menjawaban 
dengan tepat dan lancar, sedangkan pada indikator memberikan banyak cara atau 
saran dan  indikator bekerja lebih cepat atau melakukan lebih banyak, siswa 
kurang mampu untuk memberikan banyak cara dan jawaban sehingga ditemukan 
siswa hanya terpaku dengan apa yang diperintahkan guru. (2) Keterampilan 
Berpikir Luwes, keterampilan Berpikir Luwes sangat membutuhkan wawasan 
yang luas serta pemahaman materi yang baik agar dapat menghasilkan 
pertanyaan/ jawaban/ gagasan yang bervariasi, dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa siswa kurang mencapai kedua indikator keterampilan berpikir luwes, 
terlihat bahwa banyak siswa tidak percaya diri dengan hasil mereka sendiri serta 
cendrung tidak ingin mencoba. (3) Keterampilan Berpikir Orisinil, keterampilan 
Berpikir Orisinil akan tercapai jika siswa mampu untuk menciptakan sesuatu yang 
unik dan belum pernah ada sebelumnya. Berdasarkan temuan penelitian dapat 
diketahui bahwa siswa kurang mencapai indikator keterampilan berpikir orisinil, 
terlihat bahwa banyak siswa tidak mampu memberikan cara yang baru dan unik, 
siswa hanya terpaku pada apa yang diberikan oleh guru. (4) Keterampilan 
Memerinci, keterampilan Memerinci akan ditunjukkan siswa dengan keinginan 




siswa kurang mampu dalam memerincikan sesuatu gagasan atau produk hingga 
kelihatan menarik, hal ini disebabkan karena tidak ada yang memotivasi siswa 




          Adapun saran yang ingin penulis sampaikan setelah melaksanakan 
penelitian ini antara lain : (1) Bagi siswa, hendaknya lebih temotivasi lagi dalam 
proses belajar sehingga terdorong untuk berpikir secara kreatif dalam 
memecahkan masalah yang dapat memberikan wacana baru dalam pembelajaran 
(2) Bagi guru, hendaknya mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah / soal yang diberikan sehingga dapat menentukan metode 
pembelajaran yang efektif. Guru hendaknya memanfaatkan proses belajar  mulai 
dari fase Informasi, transformas dan evaluasi untuk pengembangan berpikir 
kreatif siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampauan berpikir 
kreatifnya dengan membiasakan siswa untuk mandiri dalam memecahkan masalah 
dan memberikan kebebasan siswa untuk mencari pengetahuan. (3) Bagi sekolah, 
dengan adanya penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan dan 
pertimbangan dalam upaya meningatkan proses pembelajaran agar dapat 
meghasilkan output pendidikan yang  mencapai lulusan terbaik dan memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi untuk menyelesaikan dan 
mengembangkan pengetahuan. (4) Bagi penulis, hendaknya terus menggali 
pengetahuan dan mencari pengalaman, sehingga mampu menerapkan ilmu yang 
diperoleh dalam kehidupan nyata dan memberikan manfaat kepada orang lain. (5) 
Bagi peneliti lain, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
dan pengembangan penelitian selanjutnya sehingga dapat memberikan konstrbusi 
bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
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